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adrasah memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi

Muslim yang berilmu, berakhlak, dan mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman. Di tengah perkembangan teknologi dan dinamika sosial
yang semakin kompleks pada era Society 5.0, lembaga pendidikan Islam
dituntut untuk tidak hanya mempertahankan nilai-nilai tradisi keislaman,
tetapi juga mampu melakukan transformasi yang relevan dengan kebu-
tuhan masyarakat modern. Salah satu pendekatan yang dapat memperkuat
peran tersebut adalah pengembangan madrasah berbasis kemasjidan, yaitu
model pendidikan yang menjadikan masjid sebagai pusat pembinaan
spiritual, sosial, dan intelektual.

Konsep madrasah berbasis kemasjidan memandang masjid bukan
sekadar tempat ibadah ritual, melainkan juga sebagai ruang pembelajaran,
pembentukan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman dalam kehi-
dupan sehari-hari. Sejak masa awal peradaban Islam, masjid telah menjadi
pusat aktivitas pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Tradisi
tersebut menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar sebagai sarana
integrasi antara pendidikan formal, pembinaan moral, serta pemberdayaan
masyarakat. Dengan menghidupkan kembali fungsi strategis masjid dalam
lingkungan madrasah, proses pendidikan dapat berlangsung secara lebih
holistik, tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai spiritual.

Buku “Madrasah Berbasis Kemasjidan: Model Transformasi
Pendidikan Islam di Era Society 5.0” menguraikan gagasan dan model
pengembangan pendidikan Islam yang memadukan kekuatan kelembagaan



madrasah dengan fungsi sosial dan spiritual masjid. Pembahasan dalam
buku ini menyoroti bagaimana masjid dapat menjadi pusat kegiatan
pembelajaran, pembinaan akhlak, penguatan literasi keagamaan, serta
ruang interaksi sosial yang memperkuat nilai-nilai kebersamaan. Model
ini juga menempatkan madrasah sebagai lembaga yang tidak terpisah dari
masyarakat, melainkan sebagai bagian dari ekosistem sosial yang aktif
berkontribusi dalam pembangunan peradaban.

Selain itu, buku ini mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan
penguatan pendidikan Islam di tengah perkembangan teknologi digital
dan perubahan pola kehidupan masyarakat. Era Society 5.0 menuntut
lembaga pendidikan untuk mampu mengintegrasikan teknologi dengan
nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas. Dalam konteks ini, madrasah
berbasis kemasjidan diharapkan mampu menghadirkan model pendidikan
yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga
tetap menjaga keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual.

Pembahasan dalam buku ini juga menguraikan peran guru, pengelola
madrasah, serta pengurus masjid dalam membangun kolaborasi yang
sinergis. Kolaborasi tersebut menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif, di mana proses pembelajaran tidak hanya
berlangsung di ruang kelas, tetapi juga terintegrasi dengan berbagai akti-
vitas keagamaan dan sosial di masjid. Melalui pendekatan ini, madrasah
diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual, kepedulian sosial, serta
kemampuan menghadapi tantangan global.

Dengan menghadirkan perspektif konseptual sekaligus refleksi praktis
mengenai pengembangan madrasah berbasis kemasjidan, penulis berharap
buku ini dapat memberikan kontribusi bagi penguatan pendidikan Islam
di Indonesia. Gagasan yang disajikan dapat menjadi inspirasi bagi para
pendidik, pengelola lembaga pendidikan, akademisi, serta masyarakat luas
dalam merancang model pendidikan Islam yang relevan dengan tuntutan

zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar yang menjadi fondasinya.
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Kehadiran buku ini juga diharapkan dapat membuka ruang diskusi yang
lebih luas mengenai inovasi pendidikan Islam dalam menghadapi dinamika
masyarakat masa depan.






Menghidupkan Kembali Peradaban
Pendidikan dari Masijid

alam sejarah panjang peradaban Islam, masjid tidak pernah hanya

menjadi ruang ibadah ritual semata. Masjid adalah ruang hidup pera-
daban. Di dalamnya, manusia tidak hanya bersujud kepada Tuhan, tetapi
juga belajar memahami kehidupan, mengembangkan ilmu pengetahuan,
membangun solidaritas sosial, dan merancang masa depan umat. Sejak
masa Nabi Muhammad Saw., masjid telah memainkan peran strategis
sebagai pusat pembelajaran, diskusi intelektual, serta pembinaan karakter
masyarakat Muslim. Di ruang sederhana itulah generasi pertama Islam
dibentuk menjadi pribadi yang tidak hanya kuat dalam iman, tetapi juga
unggul dalam ilmu dan kepemimpinan.

Tradisi pendidikan yang berpusat di masjid memiliki akar yang sangat
kuat dalam sejarah Islam. Masjid Nabi di Madinah tidak hanya menjadi
tempat salat berjamaah, tetapi juga menjadi tempat berlangsungnya majelis
ilmu, dialog keagamaan, serta pembinaan masyarakat. Para sahabat Nabi
belajar langsung dari Rasulullah dalam suasana yang egaliter dan terbuka.
Di tempat itulah berkembang tradisi halaqah, yaitu lingkaran pembel-
ajaran yang menjadi fondasi bagi berkembangnya sistem pendidikan
Islam. Tradisi tersebut kemudian melahirkan berbagai lembaga pendidikan
Islam yang besar dan berpengaruh dalam sejarah dunia, seperti Al-Azhar



University dan University of al-Qarawiyyin yang awalnya berkembang dari
aktivitas pendidikan di masjid.

Seiring perkembangan zaman, fungsi pendidikan masjid dalam banyak
masyarakat Muslim mengalami perubahan. Lembaga pendidikan formal
berkembang secara terpisah dari masjid, sementara masjid lebih sering
dipahami sebagai ruang ibadah ritual. Akibatnya, hubungan antara pendi-
dikan, spiritualitas, dan kehidupan sosial masyarakat menjadi kurang terin-
tegrasi. Dalam konteks modern, pendidikan sering kali lebih menekankan
pada pencapaian akademik dan kompetensi teknis, sementara dimensi
spiritual dan moral tidak selalu mendapatkan perhatian yang memadai.
Kondisi ini menimbulkan tantangan baru bagi dunia pendidikan Islam,
terutama dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara inte-
lektual tetapi juga memiliki karakter yang kuat.

Di Indonesia, potensi masjid sebagai pusat pendidikan masyara-
kat sebenarnya sangat besar. Dengan jumlah masjid dan mushalla yang
mencapai ratusan ribu, masjid memiliki posisi yang sangat strategis dalam
kehidupan sosial umat. Banyak masjid telah mengembangkan berbagai
kegiatan pendidikan, mulai dari pengajaran Al-Qur’an, kajian keislaman,
hingga program pembinaan generasi muda. Beberapa masjid besar bahkan
telah mengembangkan ekosistem pendidikan yang cukup maju, seperti
yang terlihat di lingkungan Masjid Istiglal yang tidak hanya menjadi pusat
ibadah nasional, tetapi juga ruang pembelajaran, literasi keislaman, serta
pemberdayaan masyarakat.

Memasuki era Society 5.0, dunia pendidikan menghadapi perubahan
yang sangat cepat. Revolusi teknologi digital, perkembangan kecerdasan
buatan, serta perubahan pola kehidupan sosial menuntut sistem pendidikan
untuk beradaptasi secara kreatif dan inovatif. Pendidikan tidak lagi hanya
berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses
pembentukan karakter, penguatan nilai kemanusiaan, serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks ini, pendidikan
Islam memiliki peluang besar untuk menawarkan model pendidikan yang



lebih holistik, yaitu pendidikan yang mampu mengintegrasikan dimensi
spiritual, intelektual, sosial, dan teknologi secara seimbang.

Konsep madrasah berbasis kemasjidan merupakan salah satu pende-
katan yang berupaya mengembalikan peran strategis masjid sebagai pusat
pendidikan masyarakat. Dalam model ini, masjid tidak hanya menjadi
tempat ibadah, tetapi juga menjadi ruang belajar yang hidup dan dinamis.
Madrasah tidak berdiri sebagai institusi yang terpisah dari kehidupan
masyarakat, tetapi menjadi bagian dari ekosistem pendidikan yang terhu-
bung dengan masjid, keluarga, dan komunitas. Dengan demikian, pendi-
dikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga dalam kehidupan
sosial dan spiritual umat.

Buku ini disusun dengan harapan dapat memberikan gambaran
konseptual dan strategis mengenai bagaimana model madrasah berba-
sis kemasjidan dapat dikembangkan sebagai bagian dari transformasi
pendidikan Islam di era modern. Pembahasan dalam buku ini mencakup
berbagai aspek penting, mulai dari fondasi filosofis pendidikan Islam,
model pendidikan berbasis masjid, kepemimpinan dan tata kelola madra-
sah, hingga inovasi pendidikan di era digital. Melalui pendekatan yang
integratif, buku ini berupaya menunjukkan bahwa masjid dapat kembali
menjadi pusat pembelajaran umat yang tidak hanya mengajarkan ilmu
agama, tetapi juga mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan sosial yang relevan dengan perkembangan zaman.

Pada akhirnya, gagasan madrasah berbasis kemasjidan bukan sekadar
upaya menghidupkan kembali tradisi lama, tetapi merupakan langkah
strategis untuk membangun masa depan pendidikan Islam yang lebih kuat
dan berkelanjutan. Ketika masjid kembali menjadi ruang pembelajaran,
madrasah menjadi pusat pengembangan ilmu, dan masyarakat terlibat aktif
dalam proses pendidikan, maka akan lahir generasi Muslim yang tidak
hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kedalaman spiritual,
kepekaan sosial, serta kemampuan untuk berkontribusi dalam membangun
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peradaban yang lebih baik.



Prolog ini menjadi pengantar bagi perjalanan intelektual dalam buku
ini—sebuah upaya untuk melihat kembali masa lalu, memahami tantangan
masa kini, dan merancang masa depan pendidikan Islam yang lebih visio-
ner. Dari ruang masjid yang sederhana, peradaban besar pernah lahir. Maka
tidak berlebihan jika kita berharap bahwa dari masjid pula, lahir kembali
generasi yang akan membangun peradaban masa depan.
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FONDASI FILOSOFIS DAN PERADABAN

m Masjid sebagai Pusat Peradaban Pendidikan Islam

Sejarah peradaban Islam menunjukkan bahwa masjid bukan sekadar
bangunan religius tempat umat menjalankan ibadah ritual, tetapi juga
merupakan pusat kehidupan intelektual dan sosial masyarakat Muslim.
Sejak awal perkembangan Islam, masjid menjadi ruang yang menyatukan
berbagai aktivitas umat, mulai dari ibadah, pendidikan, diskusi ilmiah,
hingga pengambilan keputusan sosial (Abidin, 2011). Dalam konteks
pendidikan, masjid memainkan peran yang sangat penting sebagai tempat
lahirnya tradisi keilmuan Islam yang kuat. Banyak ulama, ilmuwan, dan
pemikir besar Islam memperoleh pendidikan awal mereka melalui majelis
ilmu yang diselenggarakan di lingkungan masjid. Dalam perspektif sejarah
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pendidikan, masjid dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan pertama
dalam peradaban Islam yang memfasilitasi proses pembelajaran secara
terbuka dan inklusif. Masjid menyediakan ruang yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara guru dan murid, antara ulama dan masyarakat,
serta antara tradisi keagamaan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, masjid memiliki posisi strategis dalam membangun fondasi
intelektual dan moral umat Islam.

Peran masjid sebagai pusat pendidikan telah dimulai sejak masa
Nabi Muhammad SAW di Madinah. Masjid Nabawi tidak hanya menjadi
tempat pelaksanaan salat berjamaah, tetapi juga menjadi ruang utama
bagi proses pembelajaran umat Islam. Para sahabat berkumpul di masjid
untuk mempelajari Al-Quran, hadis, serta berbagai prinsip kehidupan
yang diajarkan oleh Nabi. Proses pendidikan yang berlangsung di masjid
memiliki karakter yang sangat egaliter karena tidak dibatasi oleh usia,
status sosial, atau latar belakang ekonomi. Siapa pun dapat datang dan
mengikuti majelis ilmu yang diselenggarakan oleh Nabi dan para sahabat.
Dalam konteks ini, masjid dapat dipandang sebagai sebuah universitas
terbuka yang menyediakan akses pendidikan bagi seluruh masyarakat.
Model pembelajaran seperti ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
sejak awal memiliki orientasi yang inklusif dan berbasis komunitas. Masjid
menjadi ruang belajar yang hidup, di mana ilmu pengetahuan tidak hanya
diajarkan, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tradisi pendidikan yang berkembang di masjid kemudian melahir-
kan sistem pembelajaran yang dikenal dengan istilah halaqah. Halagah
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk ling-
karan diskusi antara guru dan murid, di mana peserta duduk melingkar
untuk mendengarkan penjelasan, berdiskusi, dan mengajukan pertanyaan
(Abdullah, 2006). Sistem ini memungkinkan terjadinya interaksi intelektual
yang aktif dan dinamis antara peserta didik dan pengajar. Dalam tradisi
halaqgah, pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan teks, tetapi juga
pada pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep keilmuan. Selain
itu, halagah juga menekankan pentingnya adab dan etika dalam proses

@ Madrasah Berbasis Kemasjidan
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BRGIAN 2

MODEL PENDIDIKAN MADRASAH
BERBASIS MASJID

m Arsitektur Ekosistem Pendidikan Kemasjidan

Pendidikan Islam sejak awal perkembangan peradabannya tidak hanya
berlangsung dalam ruang kelas formal, tetapi berkembang dalam suatu
ekosistem sosial yang lebih luas yang melibatkan berbagai unsur masya-
rakat. Masjid menjadi salah satu pusat utama dalam ekosistem pendidikan
tersebut. Dalam sejarah Islam, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan pendidikan, diskusi intelektual,
pengembangan ilmu pengetahuan, serta pembinaan sosial masyarakat
(Esposito, 2002). Oleh karena itu, konsep pendidikan berbasis kemasjidan
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sebenarnya bukanlah konsep baru, melainkan kelanjutan dari tradisi pendi-
dikan Islam yang telah berkembang sejak masa Rasulullah SAW. Dalam
konteks pendidikan modern, konsep ini perlu dikembangkan kembali
dalam bentuk ekosistem pendidikan yang terstruktur dan terintegrasi
antara madrasah, masjid, serta masyarakat.

Ekosistem pendidikan kemasjidan dapat dipahami sebagai suatu
sistem pendidikan yang mengintegrasikan berbagai elemen pendidikan
dalam satu jaringan yang saling mendukung. Madrasah berfungsi sebagai
lembaga pendidikan formal yang memberikan pembelajaran akademik
secara sistematis, sementara masjid menjadi pusat pembinaan spiritual dan
sosial yang memperkuat nilai-nilai keislaman dalam kehidupan peserta
didik. Integrasi antara kedua institusi ini menciptakan lingkungan pendi-
dikan yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas. Dengan pende-
katan ini, proses pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang kelas,
tetapi juga dalam berbagai aktivitas sosial dan spiritual yang berlangsung
di lingkungan masjid.

Al-Qur'an memberikan gambaran mengenai pentingnya masjid seba-
gai pusat pembinaan umat dan pengembangan nilai-nilai keimanan. Allah
SWT berfirman:

2 26, ﬁm,,)\,‘m U;JA\:\,L:;”’/L’SQ

~
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“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap
mendirikan salat dan menunaikan zakat” (QS. At-Taubah: 18).

Ayat ini menunjukkan bahwa masjid memiliki fungsi yang sangat
penting dalam membangun kehidupan umat Islam. Memakmurkan masjid
tidak hanya berarti melaksanakan ibadah di dalamnya, tetapi juga mengem-
bangkan berbagai aktivitas yang memberikan manfaat bagi masyarakat,

Madrasah Berbasis Kemasjidan




BRGIAN J

KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN
MADRASAH KEMASJIDAN

Kepemimpinan Pendidikan Berbasis Masjid

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Dalam konteks pendidikan
Islam, kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menge-
lola organisasi, tetapi juga sebagai amanah spiritual dan tanggung jawab
moral dalam membimbing masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik
(Mintzberg, 2009). Dalam sistem madrasah berbasis kemasjidan, kepe-
mimpinan memiliki karakter yang khas karena mengintegrasikan antara



dimensi manajerial, intelektual, sosial, dan spiritual dalam satu kesatuan
yang utuh.

Dalam tradisi Islam, kepemimpinan memiliki makna yang sangat luas
karena setiap manusia pada dasarnya memiliki tanggung jawab sebagai
pemimpin dalam lingkup kehidupannya masing-masing. Seorang pemim-
pin dalam pendidikan tidak hanya bertugas mengatur kegiatan administrasi
atau mengelola sumber daya, tetapi juga berperan sebagai teladan moral
yang memberikan inspirasi bagi masyarakat. Oleh karena itu, kepemim-
pinan pendidikan berbasis masjid menuntut integritas, kebijaksanaan, serta
komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai keislaman.

Al-Quran memberikan banyak petunjuk mengenai prinsip-prinsip
kepemimpinan yang berlandaskan keadilan dan tanggung jawab. Allah
SWT berfirman:

(w&, \;\, w\ ) BN 3 o r§ ,,\, A &)

s
~
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia hendaklah kamu menetapkannya dengan adil” (QS. An-Nisa: 58).

Ayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam Islam merupakan
amanah yang harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan keadilan.
Prinsip ini menjadi landasan penting dalam pengembangan kepemimpinan
pendidikan yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat serta
pengembangan potensi generasi muda.

Dalam sistem madrasah berbasis kemasjidan, kepemimpinan tidak
hanya berada pada satu individu, tetapi melibatkan berbagai peran yang
saling melengkapi. Imam masjid memiliki peran sebagai pemimpin spiri-
tual yang membimbing masyarakat dalam kehidupan keagamaan. Kepala
madrasah memiliki tanggung jawab dalam mengelola proses pendidikan
secara profesional. Selain itu, ulama, guru, serta tokoh masyarakat juga

Madrasah Berbasis Kemasjidan




BRGIAN L

INOVASI DAN PENGEMBANGAN
MADRASAH MASA DEPAN

m Digitalisasi Madrasah Berbasis Masjid

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan.
Transformasi digital tidak hanya mengubah cara manusia mengakses
informasi, tetapi juga memengaruhi cara proses pembelajaran diseleng-
garakan, cara lembaga pendidikan dikelola, serta cara masyarakat berin-
teraksi dengan pengetahuan (Shihab, 2002). Dalam konteks pendidikan
Islam, perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang baru untuk



memperluas jangkauan pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran,
serta memperkuat peran masjid sebagai pusat pembelajaran umat.

Madrasah berbasis kemasjidan memiliki potensi besar untuk meman-
faatkan teknologi digital dalam pengembangan sistem pendidikan yang
lebih inovatif dan inklusif. Digitalisasi memungkinkan integrasi antara
kegiatan pendidikan formal di madrasah dengan berbagai kegiatan pembel-
ajaran yang berlangsung di lingkungan masjid. Melalui teknologi digital,
kegiatan kajian keislaman, pembelajaran Al-Quran, serta diskusi ilmiah
dapat diakses oleh masyarakat secara lebih luas tanpa dibatasi oleh ruang
dan waktu.

Dalam perspektif Islam, pencarian ilmu pengetahuan merupakan
kewajiban yang sangat dianjurkan bagi setiap Muslim. Perkembangan
teknologi dapat menjadi sarana yang membantu umat Islam dalam
memperoleh dan menyebarkan ilmu pengetahuan secara lebih efektif.
Al-Quran mengingatkan pentingnya ilmu pengetahuan sebagai dasar
dalam kehidupan manusia. Allah SWT berfirman:

- T - Z T P _ z
)‘/ 3 //// f 1./’ . {/ 1' }“ 15/
A ol ddl 1) Gl Sea Ll G N B
A
A R e
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” (QS. Al-Mujadilah: 11).

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan
yang sangat tinggi dalam Islam. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan Islam dapat menjadi sarana untuk memperluas akses
terhadap ilmu pengetahuan dan memperkuat tradisi intelektual umat.

Digitalisasi pendidikan dalam madrasah berbasis kemasjidan tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi dalam proses
pembelajaran, tetapi juga mencakup pengembangan sistem manajemen
pendidikan yang berbasis teknologi. Sistem informasi pendidikan, plat-
form pembelajaran daring, serta berbagai aplikasi digital dapat membantu
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Adab

Tata perilaku dan etika dalam Islam yang mencerminkan kesopanan,

penghormatan, dan kemuliaan akhlak dalam hubungan manusia dengan
Allah, manusia, dan lingkungan.

Akhlak

Karakter moral yang terbentuk dalam diri manusia yang mendorong
seseorang melakukan perbuatan baik secara spontan sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Akidah

Sistem keyakinan dalam Islam yang berkaitan dengan keimanan
kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir.

Al-Qur’an
Kitab suci umat Islam yang menjadi sumber utama ajaran Islam serta
pedoman kehidupan spiritual, sosial, dan intelektual umat manusia.

Artificial Intelligence (AI)

Teknologi kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem kompu-
ter melakukan analisis, pembelajaran, dan pengambilan keputusan
seperti manusia.



Amanah
Tanggung jawab moral dan spiritual yang harus dijalankan dengan
penuh kejujuran dan integritas.

Amal Saleh
Perbuatan baik yang dilakukan sesuai dengan ajaran Islam dan bernilai
ibadah.

Akuntabilitas
Prinsip pertanggungjawaban dalam pengelolaan organisasi atau
lembaga kepada pihak yang berkepentingan.

Barakah
Keberkahan yang diberikan Allah berupa kebaikan yang terus berkem-
bang dan memberikan manfaat luas.

Big Data
Kumpulan data berukuran besar yang dianalisis menggunakan tekno-
logi untuk menghasilkan informasi dan pengetahuan.

Baitul Mal
Lembaga keuangan Islam yang mengelola dana sosial seperti zakat,
infak, dan wakaf.

Berjamaah
Pelaksanaan ibadah atau kegiatan secara bersama-sama yang menum-
buhkan kebersamaan dalam komunitas Muslim.

Character Building

Proses pembentukan karakter yang menanamkan nilai moral, spiri-
tual, dan sosial pada individu.



Community Based Education
Model pendidikan yang melibatkan masyarakat sebagai bagian dari
proses pembelajaran.

Collaborative Learning
Metode pembelajaran yang menekankan kerja sama antar peserta
didik dalam memahami materi.

Dakwah
Aktivitas menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat dengan
tujuan mengajak kepada kebaikan.

Digitalisasi Pendidikan
Transformasi sistem pembelajaran menggunakan teknologi digital.

DKM (Dewan Kemakmuran Masjid)
Organisasi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan kegiatan
masjid.

Disiplin Spiritual
Latihan spiritual yang membantu individu meningkatkan kedekatan
kepada Allah.

Ekosistem Pendidikan
Lingkungan pendidikan yang melibatkan berbagai unsur seperti

lembaga, masyarakat, teknologi, dan kebijakan.

Empati
Kemampuan memahami perasaan dan kondisi orang lain.



Etika Digital
Nilai moral yang mengatur perilaku manusia dalam menggunakan
teknologi digital.

Figh
[Imu yang mempelajari hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan
kehidupan manusia.

Filantropi Islam
Kegiatan sosial berbasis ajaran Islam seperti zakat, infak, sedekah,
dan wakaf.

Generasi Qurani
Generasi yang menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehi-
dupan.

Globalisasi
Proses integrasi dunia yang semakin erat dalam berbagai bidang
kehidupan.

Halagah
Metode pembelajaran tradisional Islam yang dilakukan dalam bentuk
lingkaran diskusi.

Hybrid Learning
Model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran tatap muka

dan pembelajaran digital.

Human Capital
Sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan.



Ibadah
Segala bentuk pengabdian manusia kepada Allah.

Imam
Pemimpin dalam pelaksanaan salat dan pembimbing spiritual dalam
komunitas Muslim.

Insan Kamil
Konsep manusia paripurna yang memiliki kesempurnaan spiritual
dan intelektual.

Integrasi [lmu
Penggabungan ilmu agama dan ilmu umum dalam sistem pendidikan.

Jamaah
Komunitas umat Islam yang berkumpul untuk beribadah atau melakukan
kegiatan keagamaan.

Jihad Ilmu
Upaya sungguh-sungguh dalam menuntut dan menyebarkan ilmu
pengetahuan.

Karakter Islami
Nilai kepribadian yang terbentuk berdasarkan ajaran Islam.

Kepemimpinan Transformasional
Model kepemimpinan yang mendorong perubahan positif dalam

organisasi.

Kurikulum Integratif
Kurikulum yang menggabungkan berbagai bidang ilmu secara terpadu.



Komunitas Belajar
Kelompok individu yang belajar bersama untuk meningkatkan penge-
tahuan.

Learning Hub
Pusat pembelajaran yang menyediakan berbagai fasilitas pendidikan.

Literasi Digital
Kemampuan menggunakan teknologi digital secara bijak.

Madrasah
Lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu agama dan ilmu
umum.

Masjid
Tempat ibadah umat Islam yang juga berfungsi sebagai pusat pendi-
dikan dan sosial.

Moderasi Beragama
Pendekatan beragama yang menekankan keseimbangan dan toleransi.

Metaverse Education
Konsep pendidikan berbasis dunia virtual.

Nilai Spiritual
Prinsip kehidupan yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan

Tuhan.

Networking Pendidikan
Kerja sama antara berbagai lembaga pendidikan.



Organisasi Pendidikan
Struktur lembaga yang mengelola kegiatan pendidikan.

Optimalisasi Sumber Daya
Upaya memanfaatkan sumber daya secara maksimal.

Pembelajaran Reflektif
Metode belajar yang mendorong peserta didik untuk merenungkan
pengalaman belajar.

Pembinaan Karakter
Proses pengembangan nilai moral dalam diri peserta didik.

Project Based Learning
Metode pembelajaran berbasis proyek.

Peradaban Islam

Kemajuan budaya, ilmu pengetahuan, dan sosial yang berkembang
dalam sejarah Islam.

Qira’atW
[Imu tentang cara membaca Al-Qur’an dengan benar.

Roadmap Pendidikan
Rencana strategis jangka panjang dalam pengembangan pendidikan.

Reformasi Pendidikan
Upaya perubahan sistem pendidikan untuk meningkatkan kualitas.

Smart Mosque
Masjid yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan

pelayanan dan pendidikan.



Society 5.0
Konsep masyarakat masa depan yang mengintegrasikan teknologi
dengan kehidupan manusia.

Spiritual Leadership
Kepemimpinan yang berlandaskan nilai spiritual.

Sunnah
Tradisi dan teladan Nabi Muhammad SAW.

Tarbiyah
Konsep pendidikan dalam Islam yang mencakup pembinaan spiritual,
intelektual, dan moral.

Tahfiz
Program menghafal Al-Qur’an.

Tadabbur
Perenungan mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.

Transformasi Pendidikan
Perubahan sistem pendidikan untuk menyesuaikan dengan perkem-
bangan zaman.

Ulama
Cendekiawan Muslim yang memiliki pengetahuan mendalam tentang

agama.

Ummah
Komunitas umat Islam secara global.



Virtual Learning
Pembelajaran yang dilakukan melalui platform digital.

Wakaf
Harta yang disumbangkan untuk kepentingan sosial dan keagamaan
secara permanen.

Wawasan Peradaban
Pandangan tentang perkembangan dan kemajuan suatu peradaban.

Youth Empowerment
Upaya pemberdayaan generasi muda.

Zakat
Kewajiban bagi umat Islam untuk mengeluarkan sebagian harta bagi
yang memb
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A

MADRASAH
MASJIDR

Madrasah memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi Muslim yang
berilmu, berakhlak, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Di

tengah perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang semakin kompleks
pada era Society 5.0, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk tidak hanya
mempertahankan nilai-nilai tradisi keislaman, tetapi juga mampu melakukan
transformasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Salah satu
pendekatan yang dapat memperkuat peran tersebut adalah pengembangan
madrasah berbasis kemasjidan, yaitu model pendidikan yang menjadikan
masjid sebagai pusat pembinaan spiritual, sesial, dan intelektual.

Konsep madrasah berbasis kemasjidan memandang masjid bukan sekadar
tempat ibadah ritual, melainkan juga sebagai ruang pembelajaran,
pembentukan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Sejak masa awal peradaban Islam, masjid telah menjadi pusat
aktivitas pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Tradisi tersebut
menunjukkan bahwa masjid memiliki potensi besar sebagai sarana integrasi
antara pendidikan formal, pembinaan moral, serta pemberdayaan masyarakat.
Dengan menghidupkan kembali fungsi strategis masjid dalam lingkungan
madrasah, proses pendidikan dapat berlangsung secara lebih holistik, tidak
hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan
kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai spiritual.
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